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ABSTRAK 
Perjanjian sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1313 BW yaitu, suatu perbuatan 
untuk saling mengikatkan diri terhadap satu orang atau lebih. Perjanjian 
kerjasama publikasi antara klinik kecantikan dengan mitra kerja merupakan 
bentuk perjanjian saling menguntungkan. Publikasi dilakukan oleh mitra kerja dan 
klinik kecantikan harus membayar biaya publikasi. Karakter dari perjanjian 
kerjasama publikasi yaitu kesepakatan klinik kecantikan dengan mitra kerja untuk 
mempromosikan klinik kecantikan dengan tujuan memperkenalkan produk dan 
perawatan. Tanggung jawab yang dilakukan oleh klinik kecantikan apabila terjadi 
Perbuatan Melawan Hukum (PMH) terhadap pelanggan yaitu klinik kecantikan 
harus mengganti kerugian kepada pelanggan yang dirugikan. Upaya hukum yang 
dapat diajukan oleh pelanggan yaitu pelanggan mengajukan gugatan di pengadilan 
tempat klinik kecantikan berada. Adapun upaya hukum yang dapat dilakukan oleh 
klinik kecantikan dengan mitra kerja apabila akibat wanprestasi yaitu sesuai 
dengan hukum acara perdata menggunakan upaya hokum di luar pengadilan. 
Upaya hukum berupa mediasi dan arbitrase. 
Kata kunci: Perjanjian Kerjasama Publikasi,  Wanprestasi, Perbuatan Melawan 
Hukum (PMH) 
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ABSTRACT 
Agreement as described in Article 1313 BW namely, an act to mutually binding 
themselves to one or more persons. A cooperation agreement between the 
publication of a beauty clinic with partners is a form of mutual agreement. 
Publications by partners and beauty clinic must pay the costs of publication. The 
character of the cooperation agreement is an agreement publication beauty clinic 
with partners to promote the beauty clinic in order to introduce products and 
treatments. Responsibility undertaken by the beauty clinic in the event act against 
the law to the customer is a beauty clinic should compensate the affected 
customers. Legal remedies that may be filed by the customer that the customer 
filed a lawsuit in court is a beauty clinic. Legal efforts undertaken by the beauty 
clinic with partners if that is the case of default in accordance with civil law using 
legal efforts outside the court. Legal remedies in the form of mediation and 
arbitration. 
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